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Abstrak

Anak yang memiliki minat belajar yang baik merupakan keinginan setiap para pendidik,
namun dalam proses pembelajaran tentu para pendidik harus menyiapkan hal-hal baru
agar peserta didik tidak bosan dan semangat dalam belajarnya. Penurunan minat dan
semangat dalam belajar pada masa ini terjadi pada anak-anak, salah satu faktor penurunan
semangat belajar yakni penggunaan metode dan proses pembelajaran yang biasa-biasa saja
cenderung terlalu terfokus pada pendidik, sehingga peserta didik mudah bosan, dan bahkan
mengantuk dan lain sebagainya. Dari sinilah pendidik harus menyiapkan dorongan agar
peserta didik kembali berminat dalam belajar, salah satunya dengan menggunakan media
audiovisual dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 1. Mengetahui
penggunaan media audiovisual pada pembelajaran tematik,2. Mengetahui tingkat minat
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik,3. Mengetahui adanya pengaruh dari
media audiovisual terhadap minat belajar peserta didik kelas IV MI Thyaul Ulum Manyar.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Kemudian pada teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan angket. Dengan menggunakan Instrumen
penelitian yang digunakan berupa angket. Dengan jumlah populasi 20 dari kelas IV. Data
penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus prosentase dan rumus Analisis Regresi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Media audiovisual dalam pembelajaran Tematik
masuk dalam kategori baik, dibuktikan dengan perhitungan hasil prosentase sebesar 77%,
artinya media audiovisual berhasil digunakan dengan baik pada pembelajaran tematik. 2.
Minat peserta didik pada pembelajaran Tematik masuk kategori baik dan dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik, dibuktikan dengan perhitungan hasil prosentase
sebesar 76%, artinya peserta didik mengalami peningkatan minat pada pembelajaran
tematik dengan menggunakan media audiovisual. 3. Penggunaan media audiovisual pada
pembelajaran tematik berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada
pembelajaran Tematik kelas IV MI lhyaul Ulum Manyar tahun pelajaran 2018/20109.
Berdasarkan hasil tabel regresi ditemukan nilai thitung> ttabel (2,832 21,734) Maka dengan
demikian media audiovisual memberikan pengaruh terhadap minat belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik di kelas IV MI Thyaul Ulum Manyar Tahun Pelajaran 2018/2019
secara signifikan.

Kata kunci: Media Audiovisual, Minat Belajar

Abstract

Children who have a good interest in learning is the desire of every educator, but in the
learning process of course the educators must prepare new things so that students are not
bored and enthusiastic in learning. Decreased interest and enthusiasm in learning during
this period occurs in children, one of the factors in the decline in enthusiasm for learning is
the use of methods and learning processes that are mediocre tend to be too focused on
educators, so students get bored easily, and even sleepy and so forth . From here the educator
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must prepare encouragement so that students are interested again in learning, one of them
by using audiovisual media in the learning process. This study aims to 1. Know the use of
audiovisual media in thematic learning, 2. Knowing the level of student interest in learning
on thematic learning, 3. Knowing the influence of audiovisual media on the learning interest
of students in class 1V MI Ihyaul Ulum Manyar. In this study researchers used quantitative
research types. Then the data collection techniques using observation and questionnaires.
Using the research instrument used in the form of a questionnaire. With a population of 20
from class 1V. The research data were analyzed using the percentage formula and the
Regression Analysis formula. The results of this study indicate that 1. Audiovisual media in
Thematic learning is included in the good category, evidenced by the calculation of the
percentage results of 77%, meaning that audiovisual media is successfully used well in
thematic learning. 2. Students 'interest in Thematic learning is in the good category and can
increase students' interest in learning, as evidenced by the calculation of the percentage
results of 76%, meaning students have an increased interest in thematic learning using
audiovisual media. 3. The use of audiovisual media in thematic learning influences the
learning interest of students in Thematic learning class IV MI Ihyaul Ulum Manyar
2018/2019 school year. Based on the results of the regression table found the value of
tcount> ttable (2,832 21,734). Therefore, audiovisual media has an influence on students’
learning interest in thematic learning in class IV MI lhyaul Ulum Manyar 2018/2019
Academic Year significantly.

Keywords: Audiovisual Media, Learning Interest.

PENDAHULUAN

Hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru menghadapi beberapa masalah,
salah satunya penggunaan media yang kurang maksimal dalam proses
pembelajaran, maka dari itu pada saat proses pembelajaran peserta didik
cenderung pasif, minat belajar peserta didik kelas IV pada pembelajaran tematik
masih kurang maksimal, dikarenakan adanya beberapa faktor atau penghambat
antara lain adalah, proses pembelajaran Tematik masih didominasi ceramah,
kurangnya perhatian dan konsentrasi peserta didik pada proses pembelajaran
Tematik, penggunaan media yang kurang menarik sehingga peserta didik kurang
minat terhadap pembelajaran Tematik pada sub tema Keragaman Suku Bangsa dan
Agama di Negeriku.

Menanggapi permasalahan tersebut solusinya adalah dengan cara mengubah
pembelajaran Tematik pada dengan sup tema Keragaman Suku Bangsa dan Agama
di Negeriku dengan suasana belajar lebih menarik, menyenangkan, dan konkret
menggunakan media belajar audiovisual. Namun belum diketahui secara jelas
apakah penggunaan media belajar audio-visual dapat meningkatkan minat belajar.

Penggunaan media audiovisual yang berupa video diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik sebagai alat untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran merupakan suatu proses yang rumit
tidak hanya sekedar menyerap informasi dari guru tetapi juga melibatkan peserta
didik dalam berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk
membangunkan minat belajar peserta didik yang lebih baik lagi.
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Penggunaan media audiovisual merupakan sarana agar peserta didik lebih
berminat dan senang terhadap proses pembelajaran. Maka peneliti tertarik dan
perlu untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh media audiovisual terhadap
minat belajar peserta didik pada pembelajaran tematik kelas IV MI Thyaul Ulum
Manyar Tahun Pelajaran 2018/2019".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan Peneliti ini, yaitu menggunakan jenis
pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka-
angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dan dianalisis dengan
menggunakan metode statistik (Sugiyono, 2008).

Sedangkan untuk metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah survei atau
kuesioner dengan teknik analisis data menggunakan rumus analisis regresi. Teknik
analisis regresi digunakan untuk mencari dan menganalisis pengaruh akibat
antara dua variabel,yaitu media audiovisual sebagai variabel independen (X) dan
minat belajar peserta didik kelas IV sebagai variabel dependen (Y). Kedua variabel
tersebut masing-masing akan diteliti apakah berpengaruh secara signifikan antara
keduanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Angket Media Audiovisual

Pada bagian ini, peneliti menyajikan data tentang pengaruh media
audiovisual. peneliti peroleh data ini dari hasil angket yang disebarkan kepada
responden yakni seluruh peserta didik kelas IV MI Thyaul Ulum Manyar yang
berjumlah 20 peserta didik.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penyebaran angket, berikut
peneliti menyajikan data-data angket tentang pengaruh media audiovisual.
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Media Audiovisual

No Responden Skor Perolehan Skor Maksimal
1 54 60
2 46 60
3 53 60
4 54 60
5 50 60
6 50 60
7 53 60
8 54 60
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9 39 60
10 55 60
11 51 60
12 49 60
13 50 60
14 45 60
15 47 60
16 38 60
17 34 60
18 29 60
19 38 60
20 42 60
Jumlah 931 1200

Berdasarkan data dari hasil penelitian di atas tentang pengaruh media
audiovisual dapat diketahui termasuk dalam kategori baik untuk lebih
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jelasnya peneliti menguraikan hasil prosentase dalam bentuk grafik di bawah

ini:

Grafik 1. Grafik Data Hasil Angket Per Item Soal Tentang Pengaruh Media
Audiovisual

Menurut data di atas menunjukkan bahwa dari item 1-15 responden
yang memilih jawaban (selalu) sebanyak 50% dan yang menjawab (sering)
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sebanyak 30% dan yang menjawab (kadang-kadang) sebanyak 15% dan yang
menjawab (tidak) sebanyak 5%.

Berdasarkan data di atas, prosentase variabel X (pengaruh media
audiovisual) sebesar 77 %. Maka hal ini menunjukkan bahwa pengaruh media
audiovisual tahun pelajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori baik.

Hasil Analisis Angket Minat Belajar Peserta Didik

Data ini peneliti peroleh dari metode angket yang terdiri dari 15 item
soal yang berkaitan dengan minat belajar peserta didik. Untuk mengetahui
lebih jelas mengenai penyebaran angket, berikut peneliti menyajikan data-data
angket tentang minat belajar peserta didik. Hasil tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 2. Minat Belajar Peserta Didik

No Responden Skor Perolehan Skor Maksimal
1 53 60
2 48 60
3 52 60
4 49 60
5 52 60
6 52 60
7 51 60
8 40 60
9 54 60
10 49 60
11 45 60
12 51 60
13 47 60
14 43 60
15 38 60
16 37 60
17 36 60
18 34 60
19 27 60
20 58 60

Jumlah 916 1200
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Berdasarkan data dari hasil penelitian di atas tentang minat belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik dapat diketahui termasuk dalam
kategori baik untuk lebih jelasnya penulis menguraikan hasil jawaban dari
setiap item soal angket rekapitulasi dengan menggunakan diagram di bawah
ini:
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Grafik 2. Grafik Data Hasil Angket Per Item Soal Tentang Minat Belajar Peserta
Didik pada Pembelajaran Tematik

Jadi, Menurut data di atas menunjukkan bahwa dari item 1-15 responden
yang memilih jawaban (selalu) sebanyak 45% yang menjawab (sering)
sebanyak 25%, dan yang menjawab (kadang-kadang) sebanyak 20% dan yang
menjawab (tidak) sebanyak 10% .

Berdasarkan data di atas, prosentase variabel Y (minat belajar ) sebesar
76 %. Maka hal ini menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik tahun pelajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori
baik. Adanya minat ini ditunjukkan dengan antusiasnya peserta didik pada
pembelajaran tematik di kelas

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
sebagian besar peserta didik memiliki tingkat minat belajar pada
pembelajaran tematik sedang sehingga dapat dikatakan peserta didik kelas IV
di MI Thyaul Ulum Manyar telah berhasil dalam belajar serta peserta didik
telah mampu menunjukkan adanya perubahan dalam minat belajar,
perubahan tersebut dapat ditunjukkan diantaranya dari kemampuan berpikir
dan keterampilannya terhadap pembelajaran tematik.
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Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada

Pembelajaran Tematik.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu
melakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik, yang
merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi
linear sederhana dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).

Jadi analisis regresi linear sederhana yang tidak berdasarkan OLS tidak
memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya uji regresi logistic atau
regresi ordinal. Pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan
tersebut dengan menggunakan uji persyaratan asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas dan linearitas.

1. Hasil Uji Normalitas Penggunaan Media Audiovisual terhadap Minat
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MI Thyaul
Ulum Manyar

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
suatu distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan
ketetapan pemilihan uji statistik yang akan dipergunakan.

Uji normalitas ini menggunakan model analisis statistik One Sampel
Kolmogorov-smirnov Test. Lebih jelasnya mengenai uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Media
Audiovisual Minat Belajar

N 20 20
Normal Parameters®”® Mean 46.5500 45.8000

Std.

Deviation 7.52172 8.05638
Most Extreme Differences Absolute 178 .159

Positive 131 .104

Negative -.178 -.159
Test Statistic 178 .159
Asymp. Sig. (2-tailed) .098° .199°

Pada tabel 4.5 data normal bila signifikansi (p) > 0,05 dan data tidak
normal bila nilai signifikansi (p) < 0,05.Pada tabel diatas dengan uji
Kolmogrov-Smirnov untuk minat belajar peserta didik pada media
audiovisual terdapat nilai signifikansi 0,098> 0,05. Jadi dapat dikatakan
bahwa distribusi media audiovisual terhadap minat belajar peserta didik
adalah normal.

2. Hasil Uji Linearitas Penggunaan Media Audiovisual terhadap Minat
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MI Ihyaul
Ulum Manyar

Uji linearitas ini merupakan syarat dalam analisis regresi sederhana
maupun korelasi. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dasar
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pengambilan keputusannya adalah dengan kaidah ketentuan jika nilai
sig.deviation from linearity> 0,05, maka terdapat hubungan yang linear
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan jika nilai sig.
deviation from linearity< 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang linear
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Lebih jelasnya mengenai uji
linearitas media audiovisual terhadap minat belajar peserta didik adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Media Audiovisual Terhadap Minat Belajar

Peserta Didik
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Belajar Between (Combine
* Media Groups d) 1077.367 13 82.874| 3.191 .081
Audiovisual i i
Linearity | 359 0gg 1| 380.089 14'62 009
Deviation
from 697.278 12 58.106 | 2.237 .166
Linearity
Within Groups 155.833 6| 25.972

Sumber data : output SPSS yang diolah

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil uji
linearitas diketahui nilai sig. deviation from linearitysebesar 0,166> 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
media audiovisual dengan minat belajar peserta didik.

Pengujian Hipotesis Regresi Media Audiovisual terhadap Minat
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MI Thyaul
Ulum Manyar

Pengujian hipotesis ini ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh
media audiovisual terhadap minat belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik kelas [V MI Ihyaul Ulum Manyar.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Media Audiovisual terhadap
Minat Belajar Peserta Didik.

Regresi linear sederhana digunakan untuk menentukan satu variabel
dependen (Y) dengan satu variabel independen (X). Dengan menggunakan
teknik maka dapat diketahui pengaruh media audiovisual terhadap minat
belajar peserta didik pada pelajaran Tematik. Dalam analisis data yang
telah dilakukan oleh peneliti maka ditemukan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.120 9.895 1.831| .084
Media 595 210 555| 2.832| .011
Audiovisual

Sumber data : output SPSS yang diolah
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Pada tabel Coefficients, pada kolom B pada Constan (a) adalah 18.120
sedang nilai X (b) adalah 0,595, sehingga persamaan regresinya dapat
ditulis :

Y=a+bX=18.120 + 0,595

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar
satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda
positif dan penurunan b bertanda negatif. Sehingga dari persamaan
tersebut dapat diterjemahkan:

a. Konstanta sebesar 18.120 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai X
maka nilai Y sebesar 18.120

b. Koefisien regresi X sebesar 0,595 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 nilai X, maka nilai Y bertambah sebesar 0,595

Hasil Uji T Media Audiovisual terhadap Minat Belajar Peserta Didik.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu media
audiovisual secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat minat belajar sebagai berikut:

a. Ho:Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel Media
audiovisual (X) terhadap variabel Minat belajar pada pembelajaran
tematik (Y).

b. Ha:Adapengaruh yang nyata (signifikan) variabel media audiovisual
(X) terhadap variabel minat belajar pada pembelajaran tematik (Y).

Kriteria pengujian:

a. Apabila thitung> ttabel maka, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel bebas (X) yaitu media audiovisual secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y)

b. Apabila thitung> ttabel maka, Ho diterima dan H, ditolak, artinya
variabel bebas (X) yaitu media audiovisual secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y)

Tabel 6. Uji Parsial t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 18.120 9.895 1.831 .084
Media 595 210 555| 2.832| 011
Audiovisual

Sumber : output SPSS yang diolah

Berdasarkan hasil analisis regresi tabel di atas diperoleh hasil
sebagai berikut: Variabel media audiovisual memiliki thitung sebesar
2.832 dengan signifikansi 0,002. Karena thitung> ttabel (2,832 21,734 )
atau sig. t < 5% (0,002 < 0,05), maka Hy ditolak dan Ha diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel media audiovisual
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berpengaruh signifikan terhadap minat belajar peserta didik artinya
semakin menarik dan baik sebuah media audiovisual maka semakin baik
pula minat belajar peserta didik. Guru yang selalu memantau dan
mendampingi serta mengembangkan suatu media pembelajaran di
sekolah, akan berpengaruh terhadap semangat dan minat belajarnya di
sekolah. Peserta didik juga mampu untuk melaksanakan dan juga
menjalankan tugas yang diberikan guru dengan baik.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Media Audiovisual terhadap Minat
Belajar Peserta Didik.

Hasil uji koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi
seberapa besar kontribusi pengaruh media audiovisual terhadap minat
belajar peserta didik. Berikut tabel hasil perhitungan uji koefisien
determinasi pengaruh media audiovisual terhadap minat belajar peserta
didik di MI Thyaul Ulum Manyar.

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 555" .308 270 6.88441
Sumber : output SPSS yang diolah

Berdasarkan tabel regresi di atas diperoleh nilai R square sebesar
0,308 atau 30,0%. Artinya bahwa minat belajar peserta didik dipengaruhi
oleh media audiovisual sebanyak 30,0%. Sedangkan sisanya 70,0%
dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar variabel yang diteliti.

D. Pembahasan

Penelitian ini telah dilaksanakan melalui penggunaan media audiovisual

terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran tematik pada peserta
didik kelas IV di MI Ihyaul Ulum Manyar menghasilkan:

1.

Keterlaksanaan Penggunaan Media Audiovisual pada Pembelajaran
Tematik

Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa terlaksananya
pembelajaran dengan penggunaan media audiovisual menunjukkan
keterlaksanaan pembelajaran yang baik. Keterlaksanaan pembelajaran
yang telah baik didukung adanya beberapa faktor mulai dari persiapan
perangkat pembelajaran (RPP dan media video) dan instrumen penelitian
(angket) yang telah dipersiapkan dengan baik. Hal tersebut sangat
mendukung sekali dalam pencapaian keterlaksanaan pembelajaran di
dalam kelas.

Meski mata pelajaran pembelajaran tematik merupakan merupakan
mata pelajaran yang tidak terlalu mudah, namun guru mampu
melaksanakan pembelajaran tematik dengan menggunakan media
audiovisual ini dengan baik, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran
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dapat terorganisasi. Hal ini merupakan syarat awal pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas yang menarik dan menyenangkan. Adanya
kelas yang menarik serta menyenangkan akan menimbulkan suasana
belajar yang lebih berkesan dan membuat pembelajaran di dalam kelas
menjadi lebih bermakna. Ini berarti bahwa peserta didik mampu
menerima konsep yang telah disampaikan oleh guru dengan baik selama
pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media audiovisual.

Hal lain yang mendukung dari pelaksanaan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan dalam penggunaan media audiovisual pada
pembelajaran tematik ialah pengkolaborasian aspek dan faktor yang
mempengaruhi peserta didik selaku pembelajar dengan lingkungan (fisik
dan mental) sebagai konteks pembelajaran. Menurut pandangan media
audiovisual media atau alat bantu ini dapat memadukan antara dua unsur
yaitu suara dan gambar sebagai sugesti positif dan interaksi dengan
lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi proses dan minat belajar
peserta didik.

Media audiovisual merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran
yang digunakan guru untuk membantu menyampaikan materi
pembelajaran secara konkret agar tercapai tujuan pembelajar dengan
baik. Dengan menerapkan beberapa unsur-unsur dalam media
audiovisual, yaitu suara, gambar, dan animasi, sehingga media audiovisual
menjadikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta
memaksimalkan momen belajar.

Minat Belajar Peserta Didik

Meningkatnya minat belajar dapat dilihat dari hasil angket peserta
didik yang dilaksanakan di MI lhyaul Ulum Manyar yang menyatakan
bahwa minat peserta didik meningkat dengan baik.

Berdasarkan Grafik 2 dapat diketahui bahwa minat belajar peserta
didik menunjukkan bahwa secara umum persentase tertinggi berada pada
rentang nilai80-90. Penilaian ini dapat diketahui dari hasil angket yang
diberikan pada peserta didik lalu diprosentasikan. Perolehan nilai
prosentasi tersebut menunjukkan bahwa kelas tersebut telah mengalami
peningkatan minat belajar setelah adanya penggunaan media audiovisual
pada pembelajaran tematik. Peningkatan minat belajar tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual pada pembelajaran
tematik sangat berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar peserta
didik.

Manfaat media audiovisual pada pembelajaran tematik dalam
perkembangan kognitif peserta didik sangat bermanfaat, karena dengan
media audiovisual peserta didik belajar sambil bermain sehingga makna
yang terkandung dalam video dapat dipahami peserta didik. Peralatan
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audiovisual tidak harus digolongkan sebagai pengalaman belajar yang
diperoleh dari penginderaan pandang dan dengar, tetapi sebagai alat
teknologis yang bisa memperkaya serta memberikan pengalaman
kongkret kepada peserta didik (Sudjana, dkk, 1989: 58 ).

Manfaat yang telah diuraikan dari media audiovisual pada
pembelajaran tematik membuat peserta didik bisa menjadikan bahan
pembelajaran menjadi bermakna, memusatkan perhatian pada interaksi
yang bermutu dan bermakna, bukan sekedar transaksi makna. Hal ini akan
membuat peserta didik lebih mudah dalam menerima konsep yang
disampaikan dalam pembelajaran, sehingga minat belajar peserta didik
mengalami peningkatan yang lebih baik.

Pengaruh Media Audiovisual terhadap Minat Belajar Peserta Didik

Berdasarkan pada hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa minat
belajar peserta didik berada pada kategori baik setelah media audiovisual
digunakan pada pembelajaran tematik. Hasil tersebut diketahui dari
respon peserta didik pada angket yang diberikan kepada peserta didik,
dibuktikan melalui uji analisis regresi sederhana dari nilai penggunaan
media audiovisual dan nilai minat belajar.

Dari hasil pengujian analisis regresi telah menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara media audiovisual terhadap minat belajar
peserta didik yang ditunjukkan dari hasil angket.

Peserta didik mengalami peningkatan minat belajar yang baik karena
menerima pembelajaran tematik menggunakan media audiovisual. Media
audiovisual adalah alat bantu dalam proses pembelajaran yang
menggabungkan dua unsur yaitu suara dan gambar untuk menyampaikan
informasi atau bahan pembelajaran dari pengirim (guru) kepada penerima
(peserta didik) secara lebih nyata. Hal tersebut membuat peserta didik
lebih berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dengan adanya media audiovisual menunjukkan bahwa peserta
didik antusias terhadap aktivitas belajar, serta memberikan pengalaman
yang baik untuk proses belajar peserta didik untuk mencapai tujuan
belajar, sehingga peserta didik lebih cepat dalam memahami materi
pembelajaran. Dengan demikian,dapat diketahui bahwa media audiovisual
mempunyai pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik materi keberagaman suku
bangsa dan agama di negeriku.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan dan analisis data yang penulis uraikan pada bab

sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:
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1. Berdasarkan dari data hasil prosentase variabel X (pengaruh media
audiovisual) sebesar 77%. Maka hal ini menunjukkan bahwa pengaruh media
audiovisual tahun pelajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori baik.

2. Berdasarkan dari data hasil prosentase variabel Y (minat belajar ) sebesar 76%.
Maka hal ini menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik tahun pelajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori
baik. Adanya minat ini ditunjukkan dengan antusiasnya peserta didik pada
pembelajaran tematik di kelas.

3. Penggunaan media audiovisual pada pembelajaran tematik berpengaruh
terhadap minat belajar peserta didik kelas IV di MI lhyaul Ulum Manyar.
Berdasarkan hasil tabel regresi ditemukan nilai thitung> ttabel (2,832 21,734).
Maka dengan demikian secara signifikan media audiovisual berpengaruh
terhadap minat belajar peserta didik kelas IV MI Ihyaul Ulum Manyar.
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